






A. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Wahyu Hidayati dengan judul 
“Pengaruh Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam terhadap Karakter 
Jujur Siswa SMAN 1 Tarik Sidoarjo”, menunjukkan bahwa akhlak jujur, 
diantaranya jujur dalam perkataan, jujur dalam perbuatan, jujur dalam 
tindakan, maupun jujur dalam keadaan batinnya adalah salah satu contoh 
akhlak yang dapat diambil dari pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Seorang siswa yang berprestasi terutama dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu 
yang diperoleh dalam kehidupannya. Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam terhadap Karakter Jujur dengan melihat nilai 
probabilitas (P=0,014) yang lebih kecil dari taraf signifikan yakni sebesar 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin, Wawan Ahmad Riwan, dan A. 
Syathori dengan judul “Hubungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Kepedulian Sosial Siswa Kelas 
XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Darma Desa Cipasung 
Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan”. Berdasarkan hasil analisis data 
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dan pembahasan diperoleh bahwa terdapat keterhubungan yang sedang 
antara prestasi belajar mata pelejaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan Kepedulian Sosial Siswa Kelas XI di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Darma Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan dengan 
perolehan nilai koefisien rxy sebesar 0,573 dalam kategori sedang terletak 
antara 0,400 sampai dengan 0,599.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Saeful Mu’min, dengan judul “Studi 
Koreasi antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
Keaktifan Beribadah Siswa SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang 
Tahun Ajaran 2014/2015”. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil 
analisis kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang positf antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 
keaktifan beribadah siswa SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang, 
dengan menggunakan analisis korelasi product moment, diperoleh hasil 
sebesar rxy = 0,191 berada di bawa r tabel pada taraf 5% sebesar 0,244 dan 
taraf 1% sebesar 0,317.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Elly Lutfiyah, dengan judul “Korelasi 
antara Hasil Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dengan 
Karakter Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 1 Kaliwungu Kabupaten 
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Kendal”. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh bahwasanya 
terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar bidang studi 
pendidikan agama Islam dengan karakter peserat didik kelas X di SMA 
Negeri 1 Kaliwungu Kabupaten Kendal. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil koefisien korelasi product moment yang di dapat sebesar 0,998 yang 
lebih besar dari korelasi yang ada pada tabel baik taraf signifikansi 5% 
(0,254) maupun pada taraf 1% (0,330), sehingga dapat disimpulkan 
hipotsis yang diajukan peneliti diterima.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini Muslihatun yang berjudul 
“Korelasi antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Aktivitas 
Shalat Fardhu terhadap Akhlakul Karimah Siswa SDN 01 Gemantar 
Jumantono Kabupaten Karanganyar”. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel bebas yaitu prestasi belajar pendidikan agama Islam (x1) dan 
aktivitas shalat fardhu (x2) serta variabel terikat yaitu akhlakul karimah 
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 
pendidikan agama Islam dan aktivitas shalat fardhu secara bersama-sama 
mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap akhlakul 
karimah siswa SDN 01 Gemantar Jumantoro Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini ditunjukkan dengan besarnya rhitung sebesar 0,626 lebih besar 
dibandingkan dengan rtabel sebesar 0,279.
14
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sapitri Aryanti dengan judul 
“Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
Akhlak Siswa (Penelitian di SMP Negeri 3 Karangpawitan Garut). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, hasil penelitian diperoleh 
bahwa terdapat pengaruh aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
terhadap akhlak siswadi SMP Negeri 3 Karangpawitan Garut. Tingkat 
pengaruhnya masuk dalam kategori sedang dengan derajat pengaruh 
sebesar 26,6% artinya masih terdapat 73,4 % lagi yang merupakan 
pengaruh dari faktor-faktor lain diluar aktivitas pembelajaran Pendidikan 




7. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amronah dengan judul “Hubungan 
Hasil Belajar Aspek Kognitif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dengan Akhlak Siswa Kelas V SD Negeri 2 Rejosari Kecamatan 
Brangsong Kabupaten Kendal”. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan atau korelasi positif yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dan akhlak siswa SDN 2 Rejosari. Hal ini dibuktikan dengan 
penghitungan statistik menggunakan korelasi product moment yang 
diperoleh nilai r0 sebesar 0,531 dan setelah dikonsultasikan dengan tabel r 
product moment, nilai r0 lebih besar daripada rtabel yang artinya telah 
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terbukti kebenaran hipotesis “Ada hubungan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan akhlak siswa SDN 2 Rejosari”.
16
 
Letak perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas 
adalah pada variabel y, objek serta lokasi penelitian. Variabel y dalam 
penelitian sebelumnya terkait tentang karakter peserta didik secara khusus 
seperti: karakter jujur, kepedulian sosial, dan keaktifan beribadah, serta 
karakter peserta didik secara keseluruhan dengan indikator nilai karakter 
menurut diknas. Sedangkan dalam penelitian ini variabel y yang akan diteliti 
adalah tentang karakter peserta didik secara keseluruhan dengan indikator 
nilai karakter menurut Marzuki. Objek dalam penlitian sebelumnya 
kebanyakan peserta didik pada jenjang SD dan SMP. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik pada jenjang SMA. Lokasi yang digunakan 
dalam penelitian sebelumnya kebanyakan bertempat di Jawa Tengah, 
sedangkan dalam penelitian ini berlokasi di Jawa Timur tepatnya di 
kabupaten Malang. 
 
B. Kerangka Teoritis Masalah Penelitian 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan 
belajar. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah 
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dilakukan ataupun dikerjakan dan sebagainya.
17
 Menurut 
Poerwadarminto sebagaimana yang dikutip oleh Khoirudin Zuhri, 
prestasi adalah bukti daripada keberhasilan yang telah dicapai.
18
 
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 
secara individu maupun kelompok.
19
 Dari beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari pencapaian yang 
telah dicapai oleh individu dalam jangka waktu tertentu. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan dalam diri siswa 
melalui kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan perubahan 
dalam aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif. 
Perubahan tersebut diperoleh melalui usaha dalam waktu yang 




Menurut Skinner sebagaimana yang dikutip oleh Muhibbin 
Syah, belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 
yang berlangsung secara progresif.
21
 Sedangkan menurut Abdul 
Hadis, belajar merupakan proses perubahan perilaku yang diperoleh 
peserta melalui aktivitas belajar sebagai hasil dari interaksi peserta 
didik dengan lingkungan pendidikan dengan guru.
22
 
Pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
belajar adalah suatu proses perubahan yang dilakukan oleh individu 
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berupa perubahan perilaku, pengetahuan dan ketrampilan yang 
dilakukan secara sengaja sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan. Islam mewajibkan umatnya untuk belajar agar 
memperoleh pengetahuan, sebagaimana firman Allah dalam surah Az-
Zumar ayat 9 yaitu: 
ْن ُىَو َقاِنٌت آََنَء اللَّْيِل َساِجًدا َوَقاِئًما ََيَْذُر اْْلِخَرَة َويَ ْرُجو َرْْحََة َربِِّو ۗ ُقْل َىْل  أَمَّ
ُر أُوُلو اْْلَْلَبابِ  َا يَ َتذَكَّ  َيْسَتِوي الَِّذيَن يَ ْعَلُموَن َوالَِّذيَن ََل يَ ْعَلُموَن ۗ ِإَّنَّ
Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 





Berdasarkan apa yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah 
dicapai oleh seorang individu dalam jangka waktu tertentu baik dari 
segi kognitif, psikomotorik, maupun afektif, yang diwujudkan setelah 
melalui proses evaluasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf 
kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu berupa perubahan tingkah 
laku, ketrampilan, dan pengetahuan yang diukur dan dinilai dalam 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang merupakan hasil 
interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor 
internal (dari dalam diri) maupun faktor eksternal (dari luar diri) 
individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar penting sekali  dalam rangka membantu peserta didik 
dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
24
  
Menurut Muhibbin Syah ada 3 faktor yang mempengaruhi 




1) Faktor Internal  
 Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
dari dalam. Faktor tersebut yaitu: 
a) Faktor Fisiologis (Jasmani) 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 
prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani dan sebagainya. Hal tersebut mempengaruhi peserta 
didik dalam menerima materi pelajaran.
26
 Faktor ini meliputi 
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
27
 
Oleh karena itu, apabila kondisi kesehatan siswa 
terganggu atau cacat tubuh misalnya buta, lumpuh, kurang 
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pendengaran dan lain-lain akan membuat siswa sulit untuk 
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
b) Faktor Psikologis 
Setiap individu pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 
mempengaruhi prestasi belajarnya. Beberapa faktor psikologis 
diantaranya: 
1. Inteligensi 
Inteligensi dapat diartikan sebagai kemampuan 
psikofisik untuk mereaksikan rangsangan/ menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat 
kecerdasan/ inteligensi (IQ) siswa sangat menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa.
28
 Inteligensi merupakan 
salah satu faktor penting yang ikut menentukan berhasil 
atau gagalnya belajar seseorang, terlebih- lebih pada waktu 




Hal ini bermakna, semakin tinggi kemampuan 
inteligensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya 
untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan inteligensi seorang siswa maka semakin kecil 
peluangnya untuk memperoleh sukses. 
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2. Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi aktif 
berupa kecenderungan untuk merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya 
baik secara positif maupun negatif.
30
 Sikap siswa sangat 
berpengaruh terhadap berhasil tidaknya belajar. Sikap siswa 
yang positif, terutama kepada guru dan juga mata pelajaran 
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar 
siswa. Sebaliknya, jika perilaku negatif siswa muncul 
apalagi diiringi dengan kebencian baik kepada guru maupun 
mata pelajaran, walaupun tidak menimbulkan kesulitan 
belajar, namun prestasi yang dicapai siswa akan kurang 
memuaskan. 
3. Minat 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara dirinya sendiri dengan sesuatu di luar 
dirinya sendiri.
31
 Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut maka semakin besar minat yang dimilikinya. 
Secara sederhana, minat merupakan kecenderungan 
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
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 Oleh karena itu, pelajaran yang menarik 
minan siswa akan lebih mudah untuk diingat dan dipelajari 
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat lagi 
dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.  
4. Bakat 
Menurut Michael bakat adalah suatu kemampuan 
yang dimiliki oleh seorang individu untuk melakukan tugas 
yang sedikit sekali bergantung kepada  upaya pendidikan 
dan latihan. Sedangkan Bingham mendefinisikan bakat 
dengan menitikberatkan pada segi apa yang dapat 
dilakukan oleh seorang individu, dari segi performance 
setelah individu mendapatkan latihan.
33
 
Seseorang akan lebih berhasil jika ia belajar sesuai 
dengan bakatnya. Bakat akan dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. 
Pemaksaan kehendak kepada siswa dan ketidaksadaran 
siswa terhadap bakatnya sendiri akan berpengaruh pada 
kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 
5. Motivasi 
Menurut Atkinson sebagaimana yang dikutip oleh 
Pura Atmaja Prawira, motivasi adalah suatu kecenderungan 
seseorang untuk berbuat yang meningkat guna 
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menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh.
34
 Motivasi 
dapat timbul dari luar maupun dari dalam individu itu 
sendiri. Motivasi dimaksudkan agar seseorang mempunyai 
semangat dalam melakukan kegiatan belajar agar menjadi 
lebih giat lagi untuk memperoleh prestasi yang lebih baik 
lagi. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. Selanjutnya yang termasuk 
lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga 
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa 
tersebut.  
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan 
keluarga, dan demografi keluarga (tata letak rumah, semuanya 
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 
b) Faktor Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga 
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siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut dipandang 
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
3) Faktor Pendekatan Belajar 
Pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
mempelajari materi tertentu. Faktor pendekatan belajar juga 
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan belajar siswa. 
 Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal
35
: 
a) Faktor Internal 
1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh, diantaranya adalah penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 
2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh terdiri atas: 1. Faktor intelektif yang meliputi 
faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor 
kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 2. Faktor 
non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan 
penyesuaian diri 
b) Faktor Eksternal 
1. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan kelompok. 
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian. 
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas 
belajar dan iklim. 
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
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c. Ranah Prestasi Belajar 
Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan 
dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan, 
dengan prinsip mana evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil 
belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap 
peserta didik, baik dari segi pemahamannya (aspek kognitif), maupun 




1) Ranah Kognitif (al-Nahiyah al-Fikriyyah) 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang mengikuti 
aktivitas otak adalah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat 
enam kemampuan atau kecakapan antara lain: a) Pengetahuan 
(Knowledge), b) Pemahaman (Comprehension), c) Penerapan 
(Application), d) Analisis (Analysis), e) Sintesis (Synthesis), f) 
Penilaian (Evaluation). 
2) Ranah Afektif (al-Nahiyah al-Mauqifiyyah) 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 
sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap 
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Pada ranah ini 
terdapat 5 jenjang yaitu: a) Menerima (Receiving), b) 
Menjawab (Responding), c) Menilai (Valuing), d) 
Mengorganisasi (Organization), e) Mengkarakteristik 
(Characterization). 
 
3) Ranah Psikomotorik (Nahiyah al-Harakah) 
  Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar. Hasil belajar 
psikomotorik ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar afektif 
(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan untuk berperilaku). Ranah ini meliputi: a) 
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2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa agar memahami (knowing), terampil 
melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) agama Islam 
melalui kegiatan pendidikan.
37
 Berdasarkan hasil Keputusan Mentri 
Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah , pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam, 




Pendapat lain mengatakan pendidikan agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan 
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Menurut Zakiah Drajat sebagaimana yang dikutip oleh Aat 
Syafaat, Sohari Sahrani dan Muslih, pendidikan agama Islam adalah 
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah 
selesai dari pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan yang diberikan kepada siswa dalam rangka menyiapkan 
peserta didik untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
agama Islam sesuai dengan sumber al-Qur’an dan Hadits serta 
menjadikannya sebagai way of life. 
b. Aspek Pendidikan Agama Islam pada SMA 
Menurut keputusan Kementrian Agama Republik Indonesia 
Nomor 211 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengembangan Standar  
Nasional Pendidikan Agama Islam pada Sekolah adalah
41
: 
1) Al-Qur’an/Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, 
menulis, dan menterjemahkan dengan baik dan benar; 
2) Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai asma’ul husna sesuai dengan 
kemampuan peserta didik; 
3) Akhlak; menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 
menghindari akhlak tercela; 
4) Fiqih/Ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan 
mu’amalah yang baik dan benar; dan 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada 
kemampuan mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-
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peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan 
fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Sesuatu yang dilakukan oleh seseorang haruslah memiliki 
tujuan agar jelas apa yang akan di capai. Tujuan pendidikan agama 




Menurut Muhaimin, tujuan pendidikan islam adalah untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 




Adapun berdasarkan hasil keputusan Mentri Agama 
Republik Indonesia Nomor 211 tahun 2011 tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan pada Sekolah, tujuan 
pendidikan agama islam yaitu untuk berkembangnya peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 
agama Islam yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni.
44
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk: 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Allah Swt 
dalam diri peserta didik melalui pengenalan, 
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pemahaman, penghayatan terhadap ayat-ayat Allah yang 
tercipta dan tertulis (ayat kauniyyah dan ayat qauliyyah); 
2) Membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik 
melalui pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan 
norma-norma dan aturan-aturan Islam dalam melakukan 
relasi yang harmonis dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 
dan lingkungannya; dan 
3) Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras 
dengan keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai 
warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan 
keimanan kepada Allah, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam sehingga menjadi pribadi muslim yang beriman 
dan bertaqwa serta memiliki akhlak yang baik. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi pendidikan agama Islam menurut keputusan Mentri 
Agama Republik Indonesia Nomor 211 tahun 2011 tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan pada Sekolah adalah 
untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat 
beragama. 
Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah mencakup: 
1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; 
2) Peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin 







3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan 
fisik dan sosial; 
4) Perbaikan kesalahan, kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan pengamalan ajaran Agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari; 
5) Pencegahan peserta didik dari dampak negatif budaya 
asing yang dihadapi sehari-hari; 
6) Pengajaran tentang ilmu keagamaan baik teori maupun 
praktik; 
7) Penyaluran bakat-minat peserta didik di bidang 
Keislaman; dan 
8) Penyelarasan antara potensi dasar (fithrah mukhallaqah) 
peserta didik dengan agama (fithrah munazzalah) sebagai 
acuan hidup agar peserta didik tetap berjalan di atas nilai-
nilai Islam. 
 
Menurut Djamaludin dan Abdullah Aly sebagaimana yang 
dikutip oleh Aat Syafaat, Sohari Sahrani, dan Muslih, pendidikan 
agama Islam memiliki 4 fungsi yaitu: 
1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan 
datang. 
2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan 
dengan peranan-peranan tersebut dari generasi tua 
kepada generasi muda. 
3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk 
memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang 
menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu 
masyarakat dan peradaban. 
4) Mendidik anak agar beramal saleh di dunia ini untuk 




Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa fungsi pendidikan agama Islam yaitu untuk 
mengembangkan potensi dasar manusia agar sesuai dengan aturan 
dan norma agama Islam melalui bimbingan dalam kehidupan 
sehari-hari menuju kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat 
kelak. 
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3. Karakter Peserta Didik 
a. Pengertian Karakter Peserta Didik 
Kata karakter berasal dari bahasa Latin character, yang 
berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian 
dan akhlak. Karakter dalam bahasa Arab diartikan khuluq, sajiyyah, 
thab’u yang berarti akhlak, tabiat atau watak.
46
 Menurut Wynne 
sebagaimana yang dikutip oleh E. Mulyasa, karakter berasal dari 
bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan 
pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan 
nyata atau perilaku sehari-hari.
47
 
Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi 
pekerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa atau 
budi pekerti bangsa.
48
 Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, 
karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.
49
 Karakter yang baik 
berkaitan dengan 3 hal yaitu mengetahui yang baik (knowing the 
good), mencintai yang baik (loving the good), dan melakukan yang 
baik (doing the good).
50
  Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang 
telah menjadi kebiasaan dan menetap dalam diri seseorang. 
Dilihat dari sudut pandang pengertian, karakter dan akhlak 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan bahwa akhlak 
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terkesan timur dan Islam, sedangkan karakter terkesan Barat dan 
sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan.
51
 Keduanya 
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa adanya 
pertimbangan-pertimbangan dan pemikiran lagi karena sudah 
tertanam dalam diri seseorang. Menurut pandangan Imam al-Ghazali, 
esensi karakter identik dengan konsep akhlak yakni spontanitas 
manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam 
diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
52
 
Apapun sebutannya karakter merupakan sifat batin manusia yang 
mempengaruhi segenap fikiran dan perbuatannya.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 
ciri khas individu dan sudah melekat. Karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
sesama manusia, dan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perkataan dan perbuatan yang sesuai dengan norma dan aturan. Jadi 
yang dimaksud dengan karakter peserta didik adalah sifat-sifat, 
watak, atau hal-hal yang sudah melekat pada diri peserta didik yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya pada kehidupan sehari-hari. 
b. Dasar Pembentukan Karakter 
Manusia diciptakan Allah pada dasarnya memiliki 2 potensi 
dalam dirinya yaitu baik dan buruk. Potensi tersebut dalam surah as-
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Syams (91) : 8 dijelaskan dengan istilah fujur (celaka/fasik) dan 
takwa (takut kepada Allah). Manusia mempunyai 2 kemungkinan 
jalan yaitu menjadi manusia yang beriman atau sebaliknya.  
Firman Allah: 
 َفَأْْلََمَها ُفُجْوَرَىا َوتَ ْقَواَىا
Artinya: Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. (Qs. As-Syams/91 : 8)
53
 
Berdasarkan ayat di atas, pada dasarnya manusia 
mempunyai potensi untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau 
buruk (negatif), menjalankan perintah Allah atau melanggar 
larangan-Nya. Manusia adalah makhluk yang sempurna. Akan 
tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling hina. Sebagaimana 
firman Allah: 
(5( ُُثَّ َرَدْدََنُه َأْسَفَل َساِفِلْْيَ )4َلَقْد َخَلْقَنا اإِلْنَساُن ِف َأْحَسِن تَ ْقِوْيٍْ )  
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan 





Sifat baik dan buruk manusia ditentukan oleh dirinya 
sendiri. Sifat baik manusia digerakkan oleh hati yang baik, jiwa 
yang tenang, akal yang sehat dan pribadi yang sehat sedangkan sifat 
yang buruk digerakkan oleh hati yang sakit, pikiran yang kotor, 
nafsu pemarah dan rakus. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 
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ًرا ِمَن اِلِْنِّ َواإِلْنِس َْلُْم قُ ُلْوٌب ََل يَ ْفَقُهوْ  َن ِِبَا َوَْلُْم َأْعُْيٌ َوَلَقْد َذرَْأََن ِِلََهنََّم َكِثي ْ
ََل يُ ْبِصُرْوَن ِِبَا َوَْلُْم آَذاٌن ََلَيْسَمُعْوَن ِِبَا أُوَلِئَك َكا َْلنْ َعاِم َبْل ُىْم َأُضلُّ 
 أُولِئَك ُىُم اْلَغاِفُلونَ 
 Artinya: ...mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang 
ternak, lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 




Manusia mempunyai banyak kecenderungan yang 
disebabkan oleh banyaknya potensi yang dimilikinya. 
Kecenderungan itu dibagi menjadi dua yaitu kecenderungan 
menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi orang yang tidak 
baik.
56
 Oleh karena itu pendidikan karakter harus dapat 
memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nilai positif agar secara 
alamiah dapat membangun dan membentuk seeorang menjadi 
pribadi  yang unggul, dan memiliki karakter yang baik. 
c. Nilai-nilai Karakter 
Menurut Marzuki terdapat 63 nilai karakter yang sangat 
penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama bagi para siswa di sekolah. Adapun nilai-nilai karakter 
yang dimaksud yaitu: 
1) Taat kepada Allah, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah 
dengan berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 
2) Syukur, yaitu berterimakasih atau memuji kepada yang telah 
memberi kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, 
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seperti bersyukur kepada Allah atau berterimakasih kepada 
orang lain. 
3) Ikhlas, yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apa pun, 
selain berharap ridha Allah. 
4) Sabar, yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak 
disukai karena mengharap ridha Allah. 
5) Tawakal, yaitu berserah diri kepada kehendak Allah dan 
percaya dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya. 
6) Qanaah, yaitu rela atau suka menerima apa saja yang 
diberikan kepadanya. 
7) Percaya diri, yaitu merasa yakin dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
8) Rasional, yaitu berpikir dengan penuh pertimbangan dan 
alasan yang logis. 
9) Kritis, yaitu tidak mudah percaya, tetapi berusaha 
menemukan kesalahan atau kekurangan yang ada. 
10) Kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baik 
11) Inovatif, yaitu berusaha menemukan atau memperkenalkan 
sesuatu yang baru. 
12) Mandiri, yaitu mampu berdiri sendiri dan tidak tergantung 
kepada oraang lain. 
13) Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara 
bersungguh-sungguh, serta berani menanggung konsekuensi 
dari sikap, perkataan, dan perilakunya. 
14) Cinta ilmu, yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan 
memperdalam ilmu. 
15) Hidup sehat, yaitu berusaha untuk dapat hidup sehat dan 
terhindar dari berbagai penyakit. 
16) Berhati-hati, yaitu melakukan segala perbuatan dengan teliti, 
cermat, serta penuh pertimbangan dan perhitungan. 
17) Rela berkorban, yaitu mau melakukan atau memberikan 
sesuatu sebagai pernyataan kebaktian dan kesetiaan kepada 
Allah atau kepada manusia. 
18) Pemberani, yaitu memiliki keberanian dalam melakukan 
perbuatan-perbuatan yang mulia. 
19) Dapat dipercaya, yaitu melakukan sesuatu dengan penuh 
kejujuran dan kepercayaan. 
20) Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa 
adanya, dan sesaui dengan hati nurani. 
21) Menepati janji, yaitu selalu melaksanakan apa yang telah 
menjadi janjinya. 
22) Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang 
semestinya. 
23) Rendah hati, yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 
berlawanan dengan kesombongan. 
24) Malu berbuat salah, yaitu merasa malu untuk melakukan 




25) Pemaaf, yaitu suka memberi maaf kepada orang lain. 
26) Berhati lembut, yaitu memiliki sifat dan sikap yang penuh 
dengan kelembutan dan kasih sayang. 
27) Setia, yaitu berpegang teguh pada janji dan pendiriannya. 
28) Bekerja keras, yaitu berusaha menyelesaikan pekerjaan 
secara optimal. 
29) Tekun, yaitu rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan suatu perbuatan. 
30) Ulet, yaitu berusaha terus dengan giat dan tidak putus asa. 
31) Gigih, yaitu teguh pada pendirian atau pikiran. 
32) Teliti, yaitu melakukan sesuatu dengan cermat dan saksama. 
33) Berfikir positif, yaitu melihat sisi baik dari setiap hal yang 
diperhatikannya. 
34) Disiplin, yaitu taat pada peraturan atau taat tertib yang 
berlaku. 
35) Antisipatif, yaitu mampu mengantisipasi atau menyelesaikan 
setiap permasalahan yang dihadapi. 
36) Visioner, yaitu berwasawan jauh ke depan. 
37) Bersahaja, yaitu bersikap sederhana dan tidak berlebihan. 
38) Bersemangat, yaitu memiliki semangat yang tinggi 
untukmelakukan perbuatan yang baik. 
39) Dinamis, yaitu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan keadaan. 
40) Hemat, yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
secara efisien. 
41) Menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan 
sebaik-baiknya dan tidak menyia-nyiakannya. 
42) Produktif, yaitu berusaha untuk menghasilkan karya-karya 
yang baik. 
43) Ramah, yaitu suka bergaul dan menyenangkan dalam 
pergaulan. 
44) Sportif, yaitu bersifat ksatria dan jujur. 
45) Tabah, yaitu tetap dan kuat hati dalam menghadapi kesulitan 
dan yang semisalnya. 
46) Terbuka, yaitu tidak menutup-nutupi apa yang semestinya 
disampaikan kepada orang lain. 
47) Tertib, yaitu teratur menurut aturan yang ada. 
48) Taat peraturan, yaitu menaati peraaturan yang berlaku. 
49) Toleran, yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri. 
50) Peduli, yaitu selalu acuh dan menghiraukan orang lain. 
51) Kebersamaan, yaitu mementingkan kerja sama dan tidak 
mementingkan diri sendiri. 
52) Santun, yaitu halus dan baik budi bahasa dan tingkah 
lakunya. 
53) Berbakti kepada kedua orang tua, yaitu selalu menghormati 





54) Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain 
dengan cara yang selayaknya. 
55) Menyayangi orang lain, yaitu selalu menyayangi orang lain 
dengan cara yang selayaknya. 
56) Pemurah, yaitu suka memberi oraang lain dan tidak pelit. 
57) Mengajak berbuat baik, yaitu mengajak orang lain untuk 
berbuat baik. 
58) Berbaik sangka, yaitu melihat orang lain dari sisi positif. 
59) Empati, yaitu mampu menghadapi perasaan dan pikiran 
orang lain. 
60) Berwawasan kebangsaan, yaitu memiliki kebangsaan sebagai 
anggota atau warga suatu negara. 
61) Peduli lingkungan sekitar, yaitu selalu memlihara dan 
menjaga lingkungan sekitar dan tidak merusaknya. 
62) Menyayangi hewan, yaitu menganiaya hewan. 
63) Menyayangi tumbuhan, yaitu tidak menganiaya tumbuhan. 
 
d. Pilar-pilar Karakter 
Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang 
baik (components of good character), yaitu moral knowing atau 
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral 
dan moral action atau tindakan moral.
57
 Sejalan dengan pendapat 
Lickona, menurut Majid dan Andayani sebagaimana yang dikutip oleh 




1) Moral Knowing 
Moral knowing sebagai aspek pertama dalam pendidikan 
karakter yang harus diperhatikan. Menurut Willian Kilpatrick 
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani, 
salah satu penyebab ketidakmampuan seseorang berlaku baik 
meskipun ia telah memiliki pengetahuan tentang kebaikan itu 
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(moral knowing) adalah karena ia tidak terlatih untuk melakukan 
kebaikan (moral doing).
59
 Moral knowing memiliki enam unsur 
yaitu: 
a) Kesadaran moral 
b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral 
c) Penentuan sudut pandang  
d) Logika moral 
e) Kebenaran mengambil menentukan sikap 
f) Dan pengenalan diri 
Keenam unsur tersebut merupakan komponen-komponen 
yang harus ditekankan dalam pendidikan karakter serta diajarkan 




2) Moral Loving atau moral feeling 
Moral loving merupakan penguatan aspek emosi peserta 
didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan 
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta 
didik yaitu:  
a) Kesadaran akan jati diri  
b) Percaya diri 
c) Kepekaan terhadap derita orang lain 
d) Cinta kebenaran 
e) Pengendalian diri 
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f) Kerendahan hati 
3) Moral doing / acting 
Moral acting sebagai outcome akan dengan mudah muncul 
dari para peserta didik setelah dua pilar di atas terwujud. Untuk 
memahami apa yang menggerakkan seseorang untuk melakukan 
tindakan moral atau mencegah seseorang untuk tidak 
melakukannya perlu memperhatikan 3 aspek karakter lainnnya 
yaitu: 
a) Kompetensi 
Kompetensi moral memiliki kemampuan untuk 
mengubah penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan 
moral yang efektif. Misalnya untuk memecahkan suatu 
konflik dengan adil, kita memerlukan keahlian praktis 
seperti mendengarkan, menyampaikan sudut pandang kita 
tanpa mencemarkan nama baik orang lain, dan 
mengusahakan solusi yang dapat diterima semua pihak. 
Kompetensi juga bermain dalam situasi moral lainnya.  
b) Keinginan 
Pilihan yang benar dalam suatu situasi moral 
biasanya merupakan pilihan yang sulit. Diperlukan 
keinginan untuk menjaga emosi di bawah kendali 
pemikiran. Diperlukan keinginan untuk melaksanakan tugas 
sebelum memperoleh kesenangan. Diperlukan keinginan 
untuk menolak godaan untuk menentang teman sebaya, dan 
melawan gelombang. Keinginan berada pada inti dorongan 
moral. 
c) Kebiasaan 
Orang-orang seringkali melakukan hal yang baik 
karena dorongan kebiasaan. Oleh karena itu sebagai bagian 
dari pendidikan moral anak-anak memerlukan banyak 
kesempatan untuk mengembangkan kebiasaan yang baik. 
Kebiasaan baik yang terbentuk akan bermanfaat bagi diri 
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C. Hubungan antara Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan Karakter Peserta Didik 
Pendidikan agama memiliki peranan yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter. Mantan Presiden RI pertama Soekarno menegaskan: 
“Agama adalah unsur mutlak dalam National and Character Building”. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Sumahamijaya yang mengatakan bahwa karakter 
harus mempunyai landasan yang kokoh dan jelas. Tanpa adanya landasan 
yang jelas, karakter tidak punya arah, mengambang, keropos sehingga tidak 
berarti apa-apa. Oleh karena itu landasan pendidikan karakter itu tidak lain 
haruslah agama. Seseorang yang menerapkan ajaran agama dan mentaati 
aturan agama maka dengan sendirinya karakter akan terbentuk mengikuti 
kebiasaan yang dilakukannya. 
Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hanya sekedar hubungan 
horizontal antara individu dan individu lain, tapi antara individu memiliki 
hubungan vertikal dengan Allah yang dipercaya dan diimani. Hal ini sejalan 
dengan salah satu nilai karakter yaitu nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan. Integrasi antara pendidikan agama dan pendidikan karakter di 
lembaga pendidikan kita merupakan sebuah keharusan jika kita ingin tetap 
setia pada Pancasila.
62
 Oleh karena itu pendidikan agama merupakan 
dukungan dasar yang tak tergantikan bagi keutuhan pendidikan karakter, 
karena dalam agama terkandung nilai-nilai luhur yang mutlak kebaikan dan 
kebenarannya. Hal ini sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan 
karakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai-nilai spiritualitas dan agama. 
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Karakter merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan ajaran 
agama yang meliputi sistem keyakinan (akidah) serta sistem aturan dan hukum 
(syariah).
63
 Terwujudnya karakter yang baik di tengah-tengah masyarakat 
merupakan misi utama pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai 
dengan tujuan akhir dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta 
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Jika pendidikan agama 
Islam dilaksanakan dengan baik dan berhasil sesuai dengan tujuannya, peserta 
didik akan menjadi manusia-manusia yang nantinya memiliki karakter yang 
unggul. 
Prestasi belajar pendidikan agama Islam merupakan suatu hasil yang 
telah dicapai oleh seorang peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dalam jangka waktu tertentu baik dari segi kognitif, 
psikomotorik, maupun afektif, yang diwujudkan setelah melalui proses 
evaluasi belajar. Peserta didik dikatakan telah mencapai prestasi belajar 
apabila peserta didik tidak hanya mengetahui, memahami, menghayati, 
tentang agama Islam tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.
64
 Maka dari itu ketika peserta didik benar-benar memahami, menghayati, 
ajaran agama Islam dengan baik lalu mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari pastilah akan terwujud tatanan kehidupan di tengah-tengah 
masyarakat yang berkarakter. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya 
prestasi belajar pendidikan agama Islam sangat berhubungan dengan karakter 
peserta didik. Melalui pendidikan agama Islam peserta didik diharapkan 
mengetahui, memahami, menghayati ajaran agama Islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga nantinya akan 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta 
memiliki karakter yang unggul. Begitupun sebaliknya apabila peserta didik 
memiliki karakter yang unggul maka dapat dipastikan peserta didik memiliki 
pengetahuan, pemahaman, penghayatan serta pengamalan tentang pendidikan 
agama Islam yang baik sehingga peserta didik akan mendapatkan prestasi 
belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Masnur Muslich 
bahwasanya keberhasilan peserta didik di sekolah bukan hanya terletak pada 
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